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n Tragedi 1965puan da
rOleh l'lendrd ffurni$ffiil
sE IAK tatfiatE3,iLh a&i-in*i
oleh kaum adarn Suhartono W Pranoto
(2010) menyebut sejarah cenderung
androsenfrik arena banyak berbicara
tentang kekuasaan, pemerintahan,
perang, politih militer, dan sejenisnya
yang identik dengan laki-laki. Perem-
puan hanyajadi objek dan second sex.
Boleh dikata perempuan mendapat
sediHt t€mpat dalam sejarah, bahkas
hampir tak disebut {ala4 lgtegapa
peristiwa-
Dikotomi antara laki-laki dan
gerempuan tanpa disadari menye-
babkan subordinasi perempuan oleh
laki-laki. Akibat oposisi biner ini laki-
laki dapat erekspose di sektor publik,
sedangkan perempuan. lebih barryak
berkutat di sektor.dom€,stik Tiuppilnya,
perempuan seringkali lebi.h 4ihhat,
sebagai dampakpengiring , ,.,,, i;,,. ,
Berbicara mengertai sejarah kaum
perempuan berarti tlerhicara. rnengenai
kemanusiaan dan egaliter. Istilah pe-
rempuan berasal dari kata empu yang
merujuk gelar kehormatan bagi orang
yang berkemampuan atau ahli. Pe-




atas dirinya. Dalam sejarah" perempuan
mengalami fase panjang kehilangan
otoritas diri akibat gempumn budaya
patiarkal.
Perempuan bers larns sebagu karc a
wingking, Hmtgennnbagi suami. Nasib
ishi bergantung pada suami, bahkan
diistilahkan swarga nunut, neraka
kat ut. P adahal perempuan memiliki
peran tidak sedikit dalam perjalanan
sejarahbangsaini.
Perempuan dalam sejarah Indone-
sia mendapat sedikit tempat ketika bi-
caramengenaipelgerakannasional. P. a-
da masa-masa sebelumny4.konnibusi
perempuan lebih diperlihatkan oleh
adanya tokoh pejuang perempuan dari
berbagai daerah. Setelah lemerdekaan,
kesaitaran kaum perempuair untuk ter-
libat lebihjauh dalam persoalan yang
jarang mereka sentu[ mat<in tinggi.
DianggapAncaman
Pada era Presiden Sukamo, muncul
beberapa organisasi perempuan dengan
beragam ideologi. Msal Perwari yang
cendenrng liberal, Gerwani yang men-
gadopsi gagasan feminisme, sosialis-
me, sekaligus nasionalismg dan bete-
rapa organisasi perempuan berbasis
agama. Selama periode iq perempuan
daptbicara dan bersuara lebih bebas.
Pada masa itu, dalam mitologi Ja-
w4 tokoh pewayangan bemama Sri-
kandi, menjadi figur ideal perempuan
yang diidolakan. Srikandi diganbarkan




kulinan. Begitumendobrak dan taml
sebagai kekuatan yang mandiri dan m
. milikiotoritas Srikandilambangkeh
basanbagil<aum
Meletusnya peristiwa G30S yar
menyeret Gerwani, mcngubah pe.
spektif dan haluan gerakkaumperen
puan dalarn menorehkan sejaratrnyr
Gerwani sejak awal mertrpakan geral
an setengah otonom yang bela}anga
menjadi denik sebagai siryap peretr
puan Partai Komunis Indonesia (PKI
meskipun tidak pernah sepenuhny
dikon[rol oleh partai tenebut
Memasuki masa Orde Baru. fiel
perempuan yang militan dan aktif *r
politik, sepeni dipopulerkan Gerwan
dianggap ancaman bagi stabilita
bangsa- Perempuan lalu ditempatka
sebagai sosok pendamping di dalar
rumah.
Sejak itu, perempuan cenderun
apolitik dan mereka kemudian diw:
dahi dalam Dharma rilanita, PKX
Dhama Pertiwi, dan sebagainya-
Peran perempuan bahkan seolah d
atur (dibatasi) sebagaimana dirangktu
dalam Panca Dharrna Wanita. Peren
puan yang baik artinya pendampin
setia suamir pendidik bagi anak-anal
ny4 pengatur umah tangg4 berusah
menambah penghasilan keluarg4 da
menjadi masyarakat yang berguna.
Kepasrahan pe-renpua4 atas posisi
nya ini kerap diaqgka4 sebagai peng
abadian budayabangsa yaitu konse
gen{er yang biner. Susan Blackbur
( I 999) menyoroti hal ini dengan meng
ungkapkan pemikiran bahwa fungsi p
rempuan Indonesia menjadi penand
dan penjaga batas dari kebudayaa
Indonesia
Sampai sekarang paradigma ma
camini sulitunarkdihilangkan'Mena
riknya", sebagian besar perempua
seolah-olah merasa inyamanl denga
' kondisi yang mereta terima. Padaha
memasuki era reformasi mulai ber
munctrlan tokoh perempuan yang man
diri dan berkualitas. Kenyataan yanl
menandakan perempuan mampu bang




dosen Pendidilcan Sejarah Universita
S qwra D lwnna ( U S D ) Yo gy alurta
